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GRAPHICAL ABSTRACT 

 

 

ABSTRACT 

 
This study is motivated by the limitations of the management system at 

Helga Electric Store Kesamben, especially in the return and financial report 

features, which make data management slow, non-integrated, and prone 

to errors. The aim is to design and develop a store management system 

using the Agile method for better efficiency and flexibility, along with the 

Research and Development (R&D) approach through stages of analysis, 

design, development, testing, evaluation, and deployment. Results from two 

sprints show the system successfully manages stock, transactions, returns, 

and financial reports automatically and in an integrated manner. Testing 

results show all functions work as designed, with a Cyclomatic Complexity 

(CC) value of 11.85, indicating moderately complex logic. The system 

achieved 100% accuracy in black box testing and 93.5% acceptance in 

close beta testing. Main features such as automated financial reports, 

restock notifications, and return tracking improve efficiency. The system 

effectively enhances efficiency, data accuracy, and supports business 

decision-making. 

 

Keywords: Store Management System, Agile, Research & Development, 

Financial Report. 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan sistem manajemen pada 

Toko Helga Electric Kesamben, terutama pada fitur retur dan laporan 

keuangan yang menyebabkan pengelolaan data menjadi lambat, tidak 

terintegrasi, dan rentan kesalahan pencatatan. Tujuan penelitian ini adalah 

merancang dan membangun sistem manajemen toko menggunakan 

metode Agile agar lebih efisien dan fleksibel, serta pendekatan Research 

and Development (R&D) melalui tahapan analisis, desain, pengembangan, 

pengujian, evaluasi, dan peluncuran. Hasil dari dua sprint menunjukkan 

sistem mampu mengelola stok, transaksi, retur, dan laporan keuangan 

secara otomatis dan terintegrasi. Pengujian menunjukkan seluruh fungsi 

berjalan sesuai rancangan dengan nilai Cyclomatic Complexity (CC) 

sebesar 11,85, menandakan logika program cukup kompleks. Tingkat 

akurasi mencapai 100% pada black box testing, dan penerimaan sistem 

sebesar 93,5% pada close beta testing. Fitur utama seperti laporan 

keuangan otomatis, notifikasi restock, dan pelacakan retur meningkatkan 

efisiensi kerja. Sistem ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi, akurasi 

data, serta mendukung pengambilan keputusan bisnis. 

 

Kata kunci: Sistem Manajemen Toko, Agile, Resarch & Development, 

Laporan Keuangan. 
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PENDAHULUAN 
 

Berisi Teknologi informasi saat ini berkembang 

sangat pesat, diiringi dengan kemajuan dalam 

pengelolaan data. Perusahaan memanfaatkan 

perkembangan tersebut untuk meningkatkan 

produktivitas, terutama dalam pengolahan data, 

pembuatan laporan, dan pengambilan keputusan. 

Tujuan utama penerapan teknologi informasi adalah 

meningkatkan profitabilitas, daya saing, serta 

memberikan informasi yang cepat bagi pelanggan 

maupun perusahaan [1]. 

Salah satu bentuk penerapannya adalah melalui 
sistem manajemen untuk mengelola data agar 

menghasilkan informasi yang akurat, relevan, dan 

aman. Sistem ini dapat digunakan oleh toko untuk 

mengotomatisasi berbagai proses operasional seperti 

manajemen stok, pencatatan penjualan, pelaporan 

keuangan, pengelolaan pelanggan, dan retur 

barang. Dengan sistem terintegrasi, proses bisnis 

menjadi lebih efisien, transparan, serta mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat. Sistem 

manajemen ini dapat diterapkan pada usaha kecil, 

menengah, hingga besar [2]. 

Helga Electric Kesamben yang berlokasi di Jalan 

Raya Kesamben, Blitar merupakan salah satu 

perusahaan yang menerapkan sistem manajemen 

dalam kegiatan operasionalnya. Toko ini menjual 

berbagai barang elektronik, perlengkapan listrik, 

pompa air, alat teknik, hingga generator, serta 

berperan sebagai distributor. Berdasarkan wawancara 

dengan pemilik dan karyawan, sistem manajemen 

yang digunakan saat ini sudah membantu 

operasional, namun masih memiliki keterbatasan, 

khususnya pada fitur manajemen retur dan pelaporan 

keuangan. Selain itu, karena sistem berbasis online, 

sering terjadi gangguan koneksi dan bug yang 

menghambat proses bisnis. Siklus pemeliharaan yang 

singkat juga menambah beban biaya. Oleh karena 

itu, perusahaan berencana beralih ke sistem yang 

lebih stabil, fleksibel, dan dapat dikembangkan sesuai 

kebutuhan bisnis yang dinamis. 

Salah satu kekurangan utama sistem lama 

adalah fitur manajemen retur barang yang belum 

lengkap. Proses retur masih sebatas pemotongan nota 

dan belum terintegrasi dengan sistem lain, sehingga 

sulit melakukan pelacakan dan membutuhkan waktu 

lama. Diperlukan pula ketentuan yang jelas mengenai 

produk yang dapat diretur seperti barang cacat, 

rusak, atau tidak sesuai spesifikasi. Retur penjualan 

barang sendiri merupakan pengembalian barang 

karena rusak, cacat, tidak lengkap, atau tidak 

memenuhi spesifikasi yang diinginkan [3]. 

Pelaporan keuangan pada sistem sebelumnya 

juga belum mencakup informasi laba dan rekap 

laporan keuangan secara menyeluruh. Kondisi ini 

menyulitkan perusahaan dalam mengetahui 

keuntungan, kerugian, serta hubungan antara 
penjualan dan stok barang. Akibatnya, pengambilan 

keputusan seperti penentuan harga atau 

penambahan stok bisa menjadi tidak akurat. 

Manajemen keuangan yang baik seharusnya mampu 

menjaga ketersediaan stok, memantau pembayaran 

dari pelanggan maupun ke pemasok, serta 
mendukung efisiensi operasional [4]. 

Untuk mengatasi berbagai permasalahan 

tersebut, dibutuhkan metode pengembangan sistem 

yang adaptif dan cepat. Metode yang sesuai adalah 

Agile, karena menekankan fleksibilitas terhadap 

perubahan dan kolaborasi berkelanjutan antara 

pengembang dan pemangku kepentingan. Agile 

cocok digunakan pada sistem berskala kecil hingga 

menengah karena tidak memerlukan perencanaan 

jangka panjang dan dapat menyesuaikan kebutuhan 

pengguna selama proses pengembangan 

berlangsung [5]. 

Metode Agile juga telah terbukti efektif 

berdasarkan beberapa penelitian terdahulu. 

Penelitian oleh Nur Fatjriah, Dian Nur Sholihaningtias, 

dan Heriyati (2023) menggunakan Agile Software 

Development untuk mengembangkan sistem informasi 

penjualan hijab di Hayya Hijab [6]. Metode ini 

memungkinkan pengambilan keputusan cepat dan 

fleksibel terhadap perubahan sehingga meningkatkan 

kualitas sistem. 

Penelitian lain oleh Udkhiati Mawaddah, Ervika 

Dewi Wahyuni, dan Abdi Pandu Kusuma (2022) 

mengembangkan sistem informasi manajemen 

Asrama Santri dengan metode Agile melalui tahapan 

perencanaan, analisis, desain, implementasi, 

pengujian, evaluasi, dan perbaikan [5]. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Agile memudahkan 

kontrol jumlah santri per kamar serta membantu 

pengambilan keputusan kebutuhan ruangan. 

Sementara itu, Eka Wahyudi, Kharisma, Syarifah 

Tasya Aldawiyah, dan Lola Reghita (2022) 

menerapkan metode Agile Feature Driven 

Development dalam pengembangan sistem informasi 

pengelolaan inventaris di Politeknik Negeri Ketapang 

[7]. Pendekatan ini sederhana, mudah diterapkan, 

dan mempercepat pengelolaan data inventaris 

seperti kondisi dan identifikasi barang melalui 

barcode. 

Berdasarkan identifikasi masalah serta hasil 

penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode Agile sangat relevan untuk 

pengembangan sistem manajemen di Helga Electric 

Kesamben. Dengan metode ini, proses 

pengembangan sistem akan lebih efisien, mudah 
beradaptasi terhadap kebutuhan pengguna, serta 

dapat dikembangkan secara bertahap tanpa 

mengganggu operasional toko yang sudah berjalan. 

Sistem manajemen baru diharapkan mampu 

mengatasi keterbatasan sistem sebelumnya, terutama 

dalam hal manajemen retur barang, pelaporan 

keuangan, serta peningkatan stabilitas dan fleksibilitas 

sistem. 

Dengan demikian, rancang bangun sistem 

manajemen berbasis metode Agile ini diharapkan 

dapat meningkatkan efisiensi operasional Helga 

Electric Kesamben, membantu dalam pengambilan 

keputusan yang lebih akurat, dan mendukung 

pertumbuhan bisnis secara berkelanjutan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 
Sistem Manajemen 

Sistem dapat dipahami sebagai sekumpulan 

bagian yang saling berkaitan dan bekerja sama untuk 

membentuk kesatuan demi mencapai tujuan tertentu. 

Manajemen adalah proses terstruktur yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian untuk mencapai tujuan organisasi 

secara efektif dan efisien. Sebagai kegiatan yang 

berkesinambungan, manajemen menghubungkan 

berbagai fungsi secara sistematis agar semua elemen 

dalam organisasi bekerja selaras untuk mencapai hasil 

yang telah ditetapkan [8]. 

 

Metode Agile 
Metode Agile merupakan pendekatan 

pengembangan sistem yang dilakukan secara 

berulang melalui tahapan sprint, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Agile 

Sumber: Sans Jaya, 2020 

 

Metode agile merupakan pendekatan yang 

cocok dalam pengembangan perangkat lunak, 

menggunakan metodologi berbasis proses iteratif. 

Dalam metode ini, aturan dan solusi dikembangkan 

serta diterapkan melalui kolaborasi yang terorganisasi 

dengan baik antar tim. Agile menitikberatkan pada 

pengembangan perangkat lunak dalam jangka 

pendek, dengan kemampuan tinggi untuk 

beradaptasi secara cepat terhadap perubahan. 

Tahapan dalam metode agile yang sesuai pada 

Gambar 1 dimulai dengan perencanaan (plan) 

dimana dilakukan identifikasi dan pengumpulan 

kebutuhan, selanjutnya perancangan (design), 

pengembangan (build), pengujian (testing), evaluasi 

(review) dan yang terakhir adalah peluncuran sistem 

kepada pengguna (launch).  

Metode ini juga meningkatkan kemampuan tim 

untuk menanggapi perubahan dengan lebih efektif. 

Dengan menekankan komunikasi dan kolaborasi yang 

berkelanjutan antara tim pengembang dan 

pelanggan, metode agile memungkinkan terciptanya 

sistem yang efektif dan efisien [6]. 
 

UML 
UML (Unified Modeling Language) merupakan 

bahasa pemodelan visual yang berfungsi untuk 

mendesain dan mendokumentasikan sistem 

perangkat lunak, termasuk aplikasi berbasis web. UML 

menyediakan berbagai jenis diagram standar yang 

membantu dalam merepresentasikan struktur dan 

perilaku sistem secara terstruktur. Dalam proses 
pengembangan aplikasi web, UML dimanfaatkan 

untuk merancang arsitektur sistem, mendefinisikan 

interaksi antar komponen, serta menggambarkan alur 

data dan proses dalam sistem. Selain itu, UML 

berperan dalam mempermudah komunikasi antara 

analis, pengembang, dan klien. Dengan menerapkan 

UML, pengembang dapat memastikan sistem yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan bisnis, 

memiliki desain yang fleksibel, serta mudah untuk 

dikelola [9]. 

 

Use Case Diagram 
Use Case Diagram merupakan salah satu alat 

penting dalam Unified Modeling Language (UML) 

yang digunakan untuk memodelkan hubungan 

antara pengguna (aktor) dan sistem. Diagram ini 

menunjukkan berbagai skenario di mana pengguna 

berinteraksi dengan sistem untuk mencapai tujuan 

tertentu, sehingga membantu dalam memahami 

kebutuhan fungsional dari aplikasi yang 

dikembangkan. Dengan memetakan interaksi antara 

aktor dan use case, maka dapat mengidentifikasi fitur 

utama yang harus ada dalam sistem [9]. 

 

Acticity Diagram 
Activity Diagram berfungsi untuk memodelkan 

alur kerja atau proses bisnis dalam suatu sistem. 

Diagram ini menggambarkan urutan aktivitas serta 

keputusan yang terjadi dalam suatu proses. Dalam 

pengembangan aplikasi, activity diagram digunakan 

untuk merancang alur navigasi, interaksi pengguna, 

dan logika bisnis, sehingga memastikan bahwa setiap 

skenario operasional telah dipertimbangkan serta 

terintegrasi dengan baik ke dalam sistem.  Selain itu, 

membantu dalam mengidentifikasi potensi 

peningkatan efisiensi dalam proses bisnis dengan 

menyoroti langkah-langkah yang redundan atau 

kurang efektif. Dengan memberikan visualisasi yang 

jelas mengenai alur kerja, diagram ini memungkinkan 

kolaborasi tim dalam mengoptimalkan proses, 

meningkatkan efisiensi, serta mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan. 

 

Class Diagram 
Salah satu elemen Unified Modeling Language 

(UML) adalah diagram kelas atau class diagram yang 

digunakan untuk memodelkan struktur statis dari sistem 

perangkat lunak. Diagram ini memvisualisasikan kelas-

kelas yang ada, beserta atribut, operasi (metode), 

dan hubungan antar kelas. Dengan menggambarkan 

elemen-elemen ini, diagram kelas memudahkan 

pengembang dan analis sistem dalam memahami 

dan merancang arsitektur internal aplikasi yang 

sedang dikembangkan. Diagram kelas memiliki peran 

yang sangat penting dalam memastikan bahwa 

sistem yang dibangun benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan dan spesifikasi yang telah ditetapkan. 
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Alpha Testing 
Alpha testing adalah salah satu jenis pengujian 

perangkat lunak yang dilakukan oleh pengembang 

aplikasi sebelum aplikasi dirilis kepada pengguna 

akhir. Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk 

mengevaluasi kualitas keseluruhan dan stabilitas sistem 

aplikasi dalam tahap pengembangan. Dalam proses 

pengujian, dilakukan pemeriksaan secara menyeluruh 

terhadap seluruh fungsi dan fitur dalam aplikasi untuk 

memastikan telah sesuai dengan spesifikasi yang 

dirancang sebelumnya. Alpha testing juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mendeteksi bug, error, 

atau ketidaksesuaian dalam aplikasi pada tahap 
awal. Fokus utama dalam proses ini adalah menjawab 

pertanyaan apakah aplikasi ini berfungsi dengan baik 

sesuai dengan tujuan dan harapan atau tidak [10]. 

 

White box Testing 
White box testing merupakan salah satu metode 

pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

evaluasi struktur internal, desain, serta kode program 

dari perangkat lunak yang sedang dikembangkan. 
Metode ini dirancang untuk menganalisis komponen 

internal perangkat lunak guna mendeteksi berbagai 

kesalahan atau cacat yang mungkin terjadi selama 

proses implementasi. Dalam penerapannya, penguji 

yang menggunakan pendekatan white box testing 

harus memiliki pemahaman yang mendalam dan 

menyeluruh terhadap sumber kode perangkat lunak 

yang akan diuji, karena pengujian ini melibatkan 

analisis langsung terhadap logika, struktur, dan alur 

kontrol program. Basis path testing, yang bertujuan 

untuk memastikan bahwa setiap jalur independen 

dalam kode telah diuji setidaknya sekali, sehingga 

dapat meminimalkan kemungkinan adanya jalur yang 

tidak teruji [11]. 

 

Black box Testing 
Black box testing merupakan metode pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada pengujian fungsi 

dan perilaku sistem berdasarkan spesifikasi yang telah 

ditentukan tanpa memperhatikan struktur 

pemrograman. Penguji memeriksa input dan output 

sistem untuk memastikan perangkat lunak berjalan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna (Suwirmayanti., 

2020). Metode pengujian ini disarankan untuk 

memastikan bahwa fungsi-fungsi dalam perangkat 

lunak memenuhi spesifikasi tanpa memeriksa 

bagaimana fungsi tersebut diimplementasikan. 

 

Beta Testing 
Beta testing merupakan tahap pengujian yang 

dilakukan setelah proses alpha testing. Pada fase ini, 

pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna 

akhir yang bertindak sebagai penguji dari perspektif 

pengguna. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengalaman pengguna secara 

langsung dan memahami sejauh mana aplikasi dapat 

diterima. Hasil dari evaluasi digunakan untuk 

melakukan perbaikan atau penyesuaian terhadap 

aplikasi sebelum dirilis secara resmi. Beta testing tidak 

hanya membantu mengidentifikasi masalah yang 

tersisa, tetapi juga berperan memastikan bahwa 

aplikasi yang diluncurkan memiliki kualitas tinggi, 
dapat diandalkan, dan memberikan pengalaman 

yang memuaskan bagi pengguna di masa 

mendatang [10]. 

 

State of The Art 
Sistem yang akan dikembangkan memiliki 

perbedaan dan ciri khas dari penelitian terdahulu, 

yaitu dengan adanya fitur notifikasi restock produk, 

sehingga dapat meminimalisasi adanya stok yang 

habis. Fitur ini terinspirasi dari penelitian [3], sistem 
berbasis android menggunakan early warning system 

untuk meminimalkan keterlambatan pengembalian 

barang. Selain itu, sistem ini menyediakan fitur tracing 

produk retur yang terintegrasi dengan modul lain, 

seperti manajemen stok dan laporan keuangan, 

sehingga pengguna dapat memantau setiap 

tahapan retur secara rinci. Hal baru lainnya adalah 

adanya laporan laba rugi otomatis yang secara real-

time menghitung keuntungan atau kerugian 

berdasarkan data penjualan, retur barang, dan 

pengeluaran, membantu pemilik toko dalam 

mengambil keputusan. Sistem ini juga 

mengintegrasikan modul retur, stok, dan laporan 

keuangan, sehingga data selalu konsisten di seluruh 

sistem, berbeda dari penelitian sebelumnya yang 

umumnya hanya berfokus pada pencatatan terpisah. 

Dengan keunggulan ini, sistem dirancang untuk 

memberikan solusi praktis, efisien, dan inovatif yang 

mendukung operasional toko secara menyeluruh. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Tahapan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode agile dalam 

pengembangan sistem untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan kemudahan pengelolaan data. 

Pada sub bab ini, akan dijelaskan alur penelitian dan 

pengembangan menggunakan metode agile yang 

meliputi tahap perencanaan, perancangan, 

pengembangan, pengujian, evaluasi, dan peluncuran 

sistem. Berikut adalah tahapan penelitian dan 

pengembangan sistem manajemen menggunakan 

metode agile. 

 

Analisa Kebutuhan Sistem 
Tahap pertama, mengidentifikasi kebutuhan 

sistem. Kegiatan ini dilakukan dengan mengumpulkan 

informasi dari pemangku kepentingan dan pengguna 

menggunakan beberapa teknik yang diantaranya 

yaitu wawancara dan observasi. 

Selanjutnya, proses analisis kebutuhan sistem 

didasarkan pada informasi yang didapatkan dari 

wawancara dan observasi. Hasil dari analisis 

digunakan untuk menentukan fitur, tujuan, dan 

spesifikasi sistem yang akan dikembangkan. Tahapan 

ini meminta untuk memahami jenis perangkat lunak 
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Yang dibutuhkan yang meliputi kebutuhan data, 

perangkat lunak dan keras. 

 

Perancangan Sistem 
Selanjutnya dilakukan perancangan sistem yang 

digunakan untuk memvisualisasikan dan 

mendefinisikan sistem manajemen toko yang akan 

diimplementasikan. Tahapan ini meliputi perancangan 

struktur data, database, use case diagram, activity 

diagram, flowchart, dan design layout. Pada sistem 

manajemen toko ini peneliti menggunakan metode 

agile. Berikut ini merupakan tahapan perancangan 

sistem yang dilakukan oleh peneliti. 
 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan interaksi 

antara aktor dan sistem dalam menjalankan fungsi-

fungsi utama aplikasi, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 2. 

 

Gambar 2. Desain Use Case Diargram 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa sistem ini 

melibatkan 3 aktor yaitu supervisor, admin, dan divisi 

retur. Perancangan ini digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara aktor dengan 

sistem sehinggan alur kerja mudah untuk dipahami. 

 

 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram menggambarkan alur aktivitas 

pengguna dan sistem dalam menampilkan berbagai 
halaman utama setelah proses login, seperti terlihat 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram halaman beranda 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa setelah 

pengguna berhasil login, sistem akan memproses 

permintaan dan menampilkan halaman beranda 

yang memuat ringkasan data serta menu utama yang 

dapat diakses oleh pengguna. 

 

3. Flowchart 

Flowchart menggambarkan alur proses 

pengelolaan stok barang mulai dari pengecekan 

hingga pembaruan data, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Flowchart Stok Barang 

Sumber: Hasil Olah Data 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa alur dimulai dari 

proses pengecekan stok barang, dilanjutkan dengan 

pembaruan data ketika terjadi penambahan atau 
pengurangan stok, sehingga memastikan informasi 

persediaan selalu akurat dan terbarui. 

 

4. Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan struktur sistem 

secara keseluruhan terlihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Desain Class Diagram 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Class Diagram pada Gambar 5 menggambarkan 

struktur sistem secara keseluruhan, mencakup 

hubungan antar kelas, atribut, serta metode yang 

digunakan dalam pengembangan sistem. 

 

Pengembangan Sistem 

 
Pengembangan sistem pada penlitian ini 

menggunakan metode agile yang prosesnya dibagi 
menjadi beberapa tahapan (sprint) yang berfokus 

pada pengembangan fitur tertentu secara bertahap. 

Berdasarkan penjadwalan sprint yang telah dibentuk 

sebelumnya, proses pengembangan sistem dapat 

dipaparkan sebagai berikut. 

1. Sprint 1 (Pengembangan Sistem secara 

Keseluruhan) 

2. Sprint 2 (Perbaikan Sistem berdasarkan Hasil 

Pengujian Sprint 1) 

Sprint kedua dilakukan apabila terdapat hal yang 

perlu diperbaiki berdasar hasil pengujian sprint 

pertama. Setelah melakukan perbaikan maka akan 

dilakukan pengujian untuk elemen yang telah 

diperbaiki. 

 

Pengujian Sistem 
 

Setelah menyelesaikan proses pengembangan 

sistem maka dilanjutkan dengan tahap pengujian. 

Pada pengujian ini dilakukan 2 metode pengujian, 

diantaranya yaitu alpha testing dan beta testing. 

1. Alpha Testing : Pengujian pertama yang 

dilakukan yaitu alpha testing. Pengujian ini terdiri 

dari white box testing dan black box testing yang 
digunakan untuk mengevaluasi kualitas 

keseluruhan dan stabilitas sistem aplikasi dalam 

tahap pengembangan. 

2. Beta Testing : Pengujian selanjutnya dilakukan 

beta testing dengan pendekatan close beta 

testing pada tahap akhir pengembangan sistem 

yang bertujuan memberikan masukan untuk 

mengatasi kesalahan di dalam aplikasi. 

 

Evaluasi 
 

Pada tahap evaluasi, dilakukan analisis secara 

menyeluruh terhadap hasil pengujian. Hasil pengujian 

akan dievaluasi oleh pengembang untuk menilai 

sejauh mana tujuan sprint sebelumnya telah tercapai. 

Temuan-temuan dari tahap ini menjadi dasar penting 

dalam pengambilan keputusan untuk sprint 

selanjutnya, seperti perbaikan terhadap modul, 

penambahan fitur baru, atau penyesuaian terhadap 

backlog. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat kontrol kualitas, tetapi juga 

sebagai bahan refleksi untuk perbaikan berkelanjutan 

dalam siklus pengembangan agile. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Pengembangan 

Bagian ini menyajikan hasil dari tahap 

pengembangan sistem berdasarkan desain yang 

telah dibuat. Proses pengembangan dilakukan 

menggunakan framework Laravel 11 dengan 

database MySQL sesuai kebutuhan sistem. 

 

1. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard menampilkan ringkasan 

informasi utama sistem sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Halaman dashboard pada Gambar 6 

menampilkan ringkasan informasi utama sistem, 

seperti data stok barang, transaksi, dan aktivitas 

pengguna, yang membantu admin dalam memantau 

kondisi sistem secara keseluruhan. 
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2. Halaman Stok Barang 

Halaman stok barang digunakan untuk 

menampilkan dan mengelola data persediaan 
barang, seperti terlihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman Stok Barang 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Gambar 7 memperlihatkan bahwa halaman stok 

barang menampilkan daftar barang beserta informasi 

jumlah, satuan, dan status ketersediaan untuk 

memudahkan proses pengelolaan stok. 

 

3. Halaman Pembelian 

Halaman pembelian digunakan untuk mencatat 

dan mengelola proses pembelian barang dari 

penyedia, seperti terlihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Halaman Pembelian 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Gambar 8 menunjukkan bahwa halaman 

pembelian memuat data transaksi pembelian, 

termasuk nama barang, jumlah, harga, dan tanggal 

pembelian, sehingga memudahkan admin dalam 

memantau riwayat serta kebutuhan stok barang. 

 

4. Halaman Tambah Pembelian 

Halaman tambah pembelian digunakan untuk 

menambahkan data transaksi pembelian barang 

baru ke dalam sistem, seperti ditunjukkan pada 

Gambar 9. 

 
Gambar 9. Halaman Tambah Pembelian 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Gambar 9 memperlihatkan bahwa halaman 

tambah pembelian menyediakan formulir input berisi 

informasi seperti nama barang, jumlah, harga satuan, 

dan tanggal pembelian agar proses pencatatan 

transaksi dapat dilakukan dengan mudah dan akurat. 

 

5. Halaman Pembayaran Pembelian 

Halaman pembayaran pembelian digunakan 

untuk mengelola proses pembayaran atas transaksi 

pembelian barang, seperti terlihat pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Halaman Pembayaran Pembelian 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Gambar 10 menunjukkan bahwa halaman 

pembayaran pembelian menampilkan detail 

transaksi, metode pembayaran, serta status 

pelunasan, sehingga memudahkan admin dalam 

memverifikasi dan mencatat setiap proses 

pembayaran dengan lebih efisien. 

 

6. Halaman Tambah Pembayaran Pembelian 

Halaman tambah pembayaran pembelian 

digunakan untuk mencatat data pembayaran baru 

dari transaksi pembelian yang telah dilakukan, seperti 

ditunjukkan pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Halaman Tambah Pembayaran 

Pembelian 

Sumber: Hasil Olah Data 
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Gambar 11 memperlihatkan bahwa halaman 

tambah pembayaran pembelian menyediakan 

formulir input berisi informasi seperti nomor transaksi, 
tanggal pembayaran, jumlah yang dibayarkan, serta 

metode pembayaran untuk memastikan pencatatan 

data keuangan dilakukan dengan tepat dan 

terstruktur. 

 

7. Halaman Retur Pembelian 

Halaman retur pembelian digunakan untuk 

mencatat dan mengelola pengembalian barang 

kepada penyedia akibat kerusakan atau 

ketidaksesuaian, seperti terlihat pada Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Halaman Retur Pembelian 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Gambar 12 menunjukkan bahwa halaman retur 

pembelian menampilkan data retur berupa nama 

barang, jumlah yang dikembalikan, alasan retur, dan 

tanggal pengembalian, sehingga memudahkan 

admin dalam memantau serta menindaklanjuti proses 

retur dengan penyedia. 

 

8. Halaman Laporan Keuangan 

Halaman laporan keuangan digunakan untuk 

menampilkan rekapitulasi data transaksi pembelian, 

pembayaran, dan retur dalam bentuk laporan yang 

terstruktur, seperti ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Halaman Laporan Keuangan 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Gambar 13 memperlihatkan bahwa halaman 

laporan keuangan menyajikan ringkasan data 

keuangan secara periodik, lengkap dengan total 

pengeluaran dan pemasukan, sehingga membantu 

admin dalam melakukan evaluasi dan pengambilan 

keputusan terkait kondisi keuangan sistem. 

 

9. Halaman Profil 

Halaman profil digunakan untuk menampilkan 

dan mengelola data akun pengguna, seperti 

informasi nama, email, serta kata sandi, seperti 

terlihat pada Gambar 14. 

 

 
Gambar 14. Halaman Profil 

Sumber: Hasil Olah Data 

 

Gambar 14 menunjukkan bahwa halaman profil 

memungkinkan pengguna untuk memperbarui 

informasi pribadi mereka guna menjaga keamanan 

dan keakuratan data akun di dalam sistem. 

 

Hasil Pengujian 
Pada penelitian ini dilakukan pengembangan 

sebanyak 2 sprint. 

 

1. Iterasi Pertama 

a. White box Testing 

Hasil keseluruhan white box testing pada setiap 

halaman dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Tabel Hasil White box Testing Iiterasi Pertama 

Halaman Node Edge Predicate Region CC 

Log in 10 11 4 3 3 

Stok Barang 23 30 8 9 9 

Penyesuaian 

Stok 
23 30 8 9 9 

Pembelian 23 30 8 9 9 

Retur 

Pembelian 
23 30 8 9 9 

Penjualan 23 30 8 9 9 

Retur 

Penjualan 
23 30 8 9 9 

Pengeluaran 21 27 7 8 8 

Pelanggan 23 30 8 9 9 

Supplier 23 30 8 9 9 

Laporan 

Keuangan 
10 12 3 4 4 

Laporan 

Penjualan 
10 12 3 4 4 

Profil 10 12 3 4 4 

Log out 3 2 0 1 1 

Pada table 1 hasil white box testing iterasi 

pertama diperoleh nilai Cyclomatic Complexity 

dengan rata-rata 6,85 yang termasuk golongan 

tingkat resiko rendah dengan prosedur yang terstruktur 

dan stabil. 

 

b. Black box Testing 

Setelah melakukan pengujian white box testing, 

selanjutnya dilakukan pengujian black box testing 
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dengan hasil pada iterasi pertama menghasilkan 

akurasi pengujian sebagai berikut. 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
∑𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

∑𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
× 100% 

=
84

88
× 100% 

= 95,45% 

 

c. Closed Beta Testing 

Pengujian close beta dilakukan dengan kuisioner 

yang diberikan kepada 1 ahli IT dan 1 end-user yaitu 

supervisor Toko Helga Electric Kesamben. Berikut ini 

merupakan hasil pengujian pada iterasi pertama. 

 

Tabel 2. Tabel Hasil Pengujian Close Beta Ahli IT Iterasi 

Pertama 

Pertanyaan Nilai Persentase 

1 4 80% 

2 5 100% 

3 5 100% 

4 5 100% 

5 4 80% 

6 3 60% 

7 5 100% 

8 4 80% 

9 4 80% 

10 3 60% 

Rerata Skor  68% 

 

Tabel 3. Tabel Hasil Pengujian Close Beta End-user 

Iterasi Pertama 

Pertanyaan Nilai Persentase 

1 5 100% 

2 4 80% 

3 5 100% 

4 4 80% 

5 4 80% 

6 4 80% 

7 4 80% 

8 3 60% 

Rerata Skor  72,5% 

 

Berdasarkan Tabel 3 dan 4 rerata skor pengujian 

diperoleh 68% dan 72,5% sehingga dapat dihasilkan 

rerata skor keseluruhan yaitu 70,25%. 

 

2. Iterasi Kedua 

a. White box Testing 

Hasil keseluruhan white box testing pada setiap 

halaman dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 

Tabel 4. Tabel Hasil White box Testing Iiterasi Kedua 

Halaman Node Edge Predicate Region CC 

Pembelian 42 56 15 16 16 

Retur 

Pembelian 
42 56 15 16 16 

Penjualan 42 56 15 16 16 

Retur 

Penjualan 
42 56 15 16 16 

Halaman Node Edge Predicate Region CC 

Pengguna 15 19 5 6 6 

Pengaturan 10 12 3 4 4 

Penyesuaian 

Stok 
23 30 8 9 9 

 

Pada table 4 hasil white box testing iterasi 

pertama diperoleh nilai Cyclomatic Complexity 

dengan rata-rata 11,85 yang termasuk golongan 

tingkat resiko rendah dengan prosedur yang terstruktur 

dan stabil. 

 

b. Black box Testing 

Setelah melakukan pengujian white box testing, 

selanjutnya dilakukan pengujian black box testing 

dengan hasil pada iterasi pertama menghasilkan 
akurasi pengujian sebagai berikut. 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =
∑𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

∑𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑗𝑖𝑎𝑛
× 100% 

=
46

46
× 100% 

= 100% 

 

c. Closed Beta Testing 

Pengujian close beta dilakukan dengan kuisioner 

yang diberikan kepada 1 ahli IT dan 1 end-user yaitu 

supervisor Toko Helga Electric Kesamben. Berikut ini 

merupakan hasil pengujian pada iterasi pertama. 

 

Tabel 5. Tabel Hasil Pengujian Close Beta Ahli IT Iterasi 

Kedua 

Pertanyaan Nilai Persentase 

1 10 100% 

2 9 90% 

3 9 90% 

4 9 90% 

5 10 100% 

6 7 70% 

7 9 90% 

8 8 80% 

9 9 90% 

10 9 90% 

Rerata Skor  89% 

 

Tabel 6. Tabel Hasil Pengujian Close Beta Supervisor 

Iterasi Kedua 

Pertanyaan Nilai Persentase 

1 5 100% 

2 4 80% 

3 5 100% 

4 5 100% 

5 4 80% 

6 5 100% 

7 4 80% 

8 5 100% 

Rerata Skor  92,5% 
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Tabel 7. Tabel Hasil Pengujian Close Beta Admin Iterasi 

Kedua 

Pertanyaan Nilai Persentase 

1 5 100% 

2 5 100% 

3 5 100% 

4 5 100% 

5 4 80% 

6 5 100% 

7 5 100% 

8 5 100% 

Rerata Skor  97,5% 

 

Tabel 8. Tabel Hasil Pengujian Close Beta Divisi Retur 

Iterasi Kedua 

Pertanyaan Nilai Persentase 

1 5 100% 

2 5 100% 

3 4 80% 

4 5 100% 

5 5 100% 

6 5 100% 

7 4 80% 

8 5 100% 

Rerata Skor  95% 

 

Berdasarkan pengujian close beta dengan data 

hasil pengujian pada tabel 6,7,8, dan 9, maka 
dihasilkan rerata skor keseluruhan yaitu 93,5% atau 

aplikasi dapat diterima. Adapun saran dan komentar 

yang diberikan adalah untuk menambahkan fitur 

pencarian berdasarkan status retur. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Sistem manajemen toko Helga Electric Kesamben 

berbasis web dikembangkan menggunakan metode 

Agile dengan dua sprint pengembangan 

menggunakan PHP, framework Laravel, dan database 

MySQL. Aplikasi ini memiliki tiga peran utama yaitu 

supervisor, admin, dan divisi retur. Proses 

pengembangan meliputi tahap perancangan, 

pengembangan sistem, pengujian (alpha testing dan 

beta testing), serta evaluasi sebelum peluncuran. 

Pada iterasi pertama, white box testing menghasilkan 

nilai Cyclomatic Complexity 6,85, black box testing 

sebesar 95,45%, dan close beta testing dengan tingkat 

penerimaan 70,25%. Sementara pada iterasi kedua, 

nilai Cyclomatic Complexity meningkat menjadi 11,85 

akibat penambahan fitur, namun black box testing 

mencapai 100% dan close beta testing menunjukkan 

tingkat penerimaan 93,5% yang termasuk kategori 

sangat diterima. Meskipun sistem telah berjalan 

dengan baik dan memperoleh hasil pengujian yang 

memuaskan, disarankan dilakukan refaktorisasi kode 

secara berkala untuk menurunkan nilai kompleksitas, 

menyederhanakan logika program, serta 

menambahkan fitur pencarian status retur agar proses 

pelacakan barang lebih mudah dan informatif. 

 

Saran 
Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan 

agar sistem dilengkapi dengan fitur pencarian status 

retur guna mempermudah dan memperjelas proses 

pelacakan barang bagi pengguna. Selain itu, karena 

pengembangan sistem menggunakan metode Agile, 

iterasi lanjutan sebaiknya dilakukan apabila terdapat 

kebutuhan atau kebaruan dalam fungsionalitas sistem. 

Pengembang juga disarankan melakukan refaktorisasi 

kode secara berkala dengan memecah fungsi yang 
terlalu panjang menjadi bagian-bagian kecil yang 

lebih spesifik untuk menurunkan nilai Cyclomatic 

Complexity (CC), menyederhanakan alur logika, serta 

mempermudah proses debugging dan pemeliharaan 

sistem di masa mendatang. 
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